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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum empiris yaitu, suatu

penelitian yang dimaksudkan untuk memahami suatu fenomena tentang apa

yang telah dialami oleh subjek penelitian, baik dari segi tingkah laku, motivasi,

tindakan dan lain sebagainya, untuk melihat secara langsung keadaan yang ada.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (filed research) dan

menggunkan metode pendekatan kualitatif. Jenis pendakatan lapangan (filed

research) adalah kegiatan yang mengaharuskan peneliti terjun langsung

kelapangan, terlibat dengan manyarakat setempat, peneliti juga turut merasakan

apa yang masyarakat atau partisipan rasakan, sekaligus mendapatkan gambaran

yang lebih Komprehensif tentang situasi ditempat tersebut.48

Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh

peneliti dengan cara melakukan penelitian secara langsung terjun ke lapangan,

dengan cara meneliti informan-informan yang dijadikan suatu subyek dalam

penelitian tersebut, dalam kegiatan yang dilakukan sehari-hari. Dengan

demikian peneliti kualitatif berusaha sedapat mungkin mereka mengamati

kehidupan informan yang dilakukan secara nyata dan apa adanya. Dengan

melakukan pendekatan kualitatif semua fakta-fakta yang ada dilapangan dapat

diperoleh peneliti dari informan terkait dengan tradisi pasang bundel

perkawinan dalam perspektif hukum Islam (studi kasus di Desa Besole

48 Conny, R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 42
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Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung), Dengan cara melakukan

wawancara, observasi dan dokumentasi yang kemudian dikaji untuk

menentukan hasil dan tujuan penelitian.49

B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan objek dalam penelitian ini berada di Desa Besole

Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung, karena tradisi-tradisi

perkawinannya masih dilaksanakan sampai sekarang.

C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran penelitian ini sangat diperlukan, karena pada metode

penelitian kualitatif  dalam pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri,

yang diistilahkan sebagai Human Instrument dan key instrument artinya dalam

penelitian kualitatif. Peneliti sendiri yang bertindak selaku instrumen peneliti,

sementara instrumen lainnya berupa buku catatan, alat rekam dan kamera.50

Dengan begitu kedudukan peneliti paling utama dan paling penting dalam hal

ini. Sebab posisi tersebut membutuhkan keterampian mengambil data sangat

diperlukan oleh peneliti. Berhasil atau tidaknya dalam penelitian ini tergantung

dalam kemampuan peneliti mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti

akan selalu hadir dilapangan sejak diizinkannya melakukan penelitian tersebut.

Dengan cara mendatangi lokasi penelitian baik secara terjadwal maupun tidak.

49 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial (Pendekatan Kualitatif &
Kuantitatif), (Yogyakarta: UUI Press, 2007), hlm. 34

50Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 43



38

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan salah satu bagian terpenting

dalam penelitian. Sumber data adalah dari mana data tersebut diperoleh.51 Data

dalam penelitian dibagi menjadi dua jenis yaitu: a). Sumber data primer, b).

Sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti dari

informan secara perseorangan melalui teknik wawancara yang mempunyai

banyak informasi atau data terkait dengan apa yang dibutuhkan peneliti.52

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian tersebut diambil dari

keterangan hasil dari wawancara dengan masyarakat desa, tokoh adat dan

para ulama di Desa Besole Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungaung.

2. Sumber Data Sekunder adalah data yang berupa bacaan yang bersumber dari

buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil dari penelitian

tersebut berupa laporan dan skripsi yang dijadikan sebagai acuan dalam

pembuatan skripsi oleh peneliti. Maka sumber data sekunder yang dipakai

oleh penulis berupa sumber data yang relevan, seperti: Al-Qur’an, hadits,

buku, kitab-kitab fiqih, skripsi dan jurnal yang berkaitan tentang tradisi

dalam perkawinan.

51Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2006), hlm. 129

52Umar Husein, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2010), hlm. 42
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ialah langkah yang paling strategis dalam hal,

melakukan penelitian. Tujuan utama dari penelitian yang dilakukan yaitu ialah,

untuk memperoleh data.53 Maka untuk teknik pengumpulan data harus

melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi, dalam hal tersebut peneliti harus terjun secara langsung

kelapangan. Observasi adalah metode penelitian dengan pengamatan yang

tercatat secara sistematik, fenomena-fenomena yang peneliti selidiki. Dalam

melaksanakan observasi peneliti menggunakan observasi non partisipan

artinya dalam hal observasi peneliti tidak termasuk dalam objek penelitian,

peneliti tidak perlu tinggal berasama dengan orang-orang yang akan

diobservasi.54 Dalam observasi ini peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data diamana peneliti yang mengadakan pengamatan secara

langsung terjun ke tempat penelitian (tempat studi kasus) yaitu di Desa Besole

Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung.

2. Wawancara, dalam metode penelitian kualitatif wawancara dibagi menjadi 3

kategori yaitu:

a. Wawancara secara formal (informal conversation interview)

b. Wawancara secara terarah (general interview guide apparoach)

53Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),
hlm. 224

54Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
Cet.8, 2007), hlm. 83



40

c. Wawancara secara terbuka dengan pembicaraan standar (standardized

opened interview).

Dalam metode wawancara peneliti mendapatkan data dengan cara

melakukan dialog dengan mengajukan beberapa pertanyaan sesuai dengan

kajian peneliti. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu dari

pihak interrogator (penanya) dan dari pihak pemberi jawaban. Adapun pihak

yang memberikan jawaban yaitu:

a. Bapak Suwaji selaku tokoh agama dan kaur kesejahteraan masyarakat di

Desa Besole Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung.

b. Bapak Paini Tengki selaku tokoh adat di Desa Besole Kecamatan Besuki

Kabupaten Tulungagung.

c. Ibu Natun selaku tokoh mesyarakat desa Besole Kecamatan Besuki

Kabupaten Tulungagung yang menjalankan tradisi pasang bundel

perkawinan.

3. Dokumentasi ialah metode yang dipakai oleh peneliti dengan cara mencatat

kejadian-kejadian yang terjadi dilapangan serta mengumpulkan informasi

yang diperolehnya sesuai dengan masalah yang diteliti. Alat yang digunakan

untuk mendokumentasikan data ialah berupa buku catatan harian, foto dan

lainnya.55 Dokumentasi sangatlah membantu peneliti guna untuk

55Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm.
234
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mengumpulkan data-data atau informasi dengan cara membaca buku, surat,

membaca pertanyaan yang tertulis, Metode pencarian data ini sangat

bermanfaat karena dalam pelaksanaanya tidak mengganggu objek, Susana,

dalam penelitian. Dengan mempelajari dokumen tersebut peneliti dapat

mengenal budaya dan nilai-nilai yang dianut oleh objek yang sedang diteliti.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahap yang paling menentukan dalam hal

penelitian, karena pada tahap inilah seorang peneliti harus mampu menelaah

semua data yang diperoleh baik data primer dan data skunder. Analisis data ini

berdasarkan pada data yang diperoleh yang telah terkumpul dari hasil penelitian

yang diklarifikasikan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan penelitian. Menurut

Miles dan Huberman analisis data kualitatif terdiri dari 3 alur kegiatan yang

terjadi secara bersamaan yaitu:

1. Reduksi Data, merupakan proses pemilihan, pemutusan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstraksian dan transformasi data.

2. Penyajian Data, merupakan suatu bentuk kumpulan informasi yang tersusun

dan dapat memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi, yaitu data yang telah diperoleh di

lapangan, kemudian dilakukan analisis data interpretasi terhadap data tersebut

untuk memperoleh hasil yang sebenar-benarnya.
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G. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan penting sebagai instrument

utama dalam hal mebgumpulkan data, oleh sebab itu instrument tidak diuji

keabsahannya. Yang diuji keabsahannya adalah data yang dikumpulkan oleh

peneliti.56

H. Tahap-Tahap Penelitian

Untuk memperoleh hasil yang didapatkan dari penelitian ini maka

penulis memakai prosedur atau tahap-tahap penlitian. Adapun tujuan dari tahap-

tahapan penelitian ialah membuat proses penelitian lebih terarah, terfokus dan

tertuju serta tercapai hasil ke validan yang maksimal. Tahap-tahapan penelitian

yang dimaksud antara lain:

1. Tahap Persiapan, pada tahap persiapan ini peneliti melakukan penyususnan

rencana penelitian mencari serta mengumpulkan teori-teori yang diperoleh

dari buku, kitab, jurnal, makalah dan media massa yang berkaitan dengan

pembahasan, mengurus perizinan dan memilih lokasi penelitian yaitu di Desa

Besole Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung.

2. Studi Pendahuluan, Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan wawancara

dengan narasumber yang sudah ditentukan diawal untuk menggali informasi

dan data yang diperlukan dalam penelitian.

56Nusa Putra, Penelitian Kualitatif IPS, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2013),
hlm. 106
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3. Tahap Analisis Data, penliti mengumpulkan data dan Menyusun data yang

diperoleh dari teori-teori yang didapat dari buku, dari kitab, jurnal makalah

dan media masa serta dari berbagai narasumber yang sudah di wawancara

secara sistematis dan terperinci sehingga dapat memudahkan peneliti untuk

menganalisis data kemudian diambil kesimpulan dari kedua sumber data

tersebut.

4. Tahap pelaporan tahap ini merupakan tahap terakhir dari penelitian, yang

dilakukan dengan membuat laporan secara tertulis dari hasil penelitian yang

sudah dilakukan dari awal penelitian sampai akhir penelitian. Laporan

penelitian ini akan berupa skripsi.


